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Abstract 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 
pengaruh profitability dan leverage terhadap cash holding melalui tax avoidance 
sebagai variabel intervening. Populasi penelitian ini adalah perusahaan 
manifaktur yang terdaftar secara konsisten di Bursa Efek Indonesia selama tahun 
2014-2017. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dan 
jumlah sampel yang digunakan sebanyak 173 data. Teknik analisis yang 
digunakan adalah regresi berganda sebagai metode analisis statistik dan analisis 
jalur untuk menguji variabel intevening.Hasil analisis menunjukkan bahwa tax 
avoidance dan leverage memiliki pengaruh negatif terhadap cash holding 
sedangkan profitability memiliki pengaruh positif terhadap cash holding.  Leverage 
memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance sedangkan profitability 
memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. Serta hasil dari analisis jalur 
menemukan bahwa hanya profitability yang memiliki pengaruh tidak langsung 
terhadap cash holding melalui variabel interveningtax avoidance. 
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Pendahuluan 
Pada 2015, dianggap sebagai tahun yang cukup kelam bagi sebagian pelaku pasar 
yang merasakan dampaknya secara langsung terhadap lesunya perekonomian global, 
khususnya negara-negara dunia yang dilanda krisis ekonomi berkepanjangan. Akibat 
krisis ekonomi ini berdampak pula kepada pertumbuhan ekonomi. Di Indonesia, yang 
terkena dampak dari adanya krisis global adalah sector=sektor yang mengandalkan 
permintaan eksternal (tradable), seperti industri pertambangan, pertanian dan 
manufaktur. Melemahnya sumber likuiditas membuat perusahaan besar mengubah 
pandangannya terhadap betapa pentingnya menjaga likuiditas. Mereka akan cenderung 
menjadi lebih konservatif dan berusaha meminimalisir resiko likuiditas dengan menjaga 
tingkat likuiditas perusahaanya. Salah satunya adalah dengan mengelola tingkat kas yang 
dimiliki perusahaan. 
Kas dan setara kas merupakan bagian dari current asset perusahaan yang paling 
likuid. Keberadaan kas dalam perusahaan sangat penting karena tanpa kas, aktivitas 
operasi tidak dapat berjalan. Perusahaan harus menjaga jumlah kas agar sesuai dengan 
kebutuhannya. Jika jumlah kas kurang, maka kegiatan operasional perusahaan tersebut 
akan terganggu, dan apabila terlalu banyak kas, menyebabkan perusahaan tidak dapat 
memanfaatkan kas tersebut untuk mendapatkan imbal hasil yang tinggi.Jumlah kas yang 
tersedia dapat mempengaruhi likuiditas perusahaan dan mencerminkan kemampuan 
perusahaan memenuhi seluruh kewajibannya secara tepat waktu. Yang dimaksud kas 
yang tersedia untuk investasi pada asset fisik dan membagikannya ke investor atau 
ditahan di perusahaan tersebut disebut dengan istilah cash holdings.  
Salah satu kewajiban yang harus dipenuhi perusahaan adalah membayar pajak. 
Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan terbesar negara yang berasal dari iuran 
wajib rakyat. Salah satu harapan Direktorat Jenderal Pajak dalam penerimaan pajak 
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adalah industri manufaktur. Industri manufaktur mengalami pertumbuhan terbesar 
dibandingkan dengan sektor industri lainnya. Strategi yang dilakukan untuk mengurangi 
nilai pajak antara lain dengan; (a) penghindaran pajak (tax avoidance) yaitu usaha untuk 
mengurangi hutang pajak yang bersifat legal (lawful) dengan menuruti aturan yang ada, 
(b) penggelapan pajak (taxevasion) yaitu usaha untuk mengurangi hutang pajak yang 
bersifat tidak legal (unlawful) dengan melanggar ketentuan perpajakan. Selain itu juga 
ditemukan bahwa guna dari penghindaran pajak oleh perusahaan adalah untuk 
mempertahankan dan menjaga jumlah kas nya, serta meningkatkan nilai laba bersih 
setelah pajak di periode tahun berjalan tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap caah holding perusahaan serta tren penghindaran pajak perusahaan manufaktur 
dalam jangka waktu yang relatif panjang. Dengan adanya tren ini sangat berguna untuk 
membuat peramalan yang sangat diperlukan oleh Direktorat Jenderal Pajak dalam 
mengambil kebijakan dalam bidang perpajakan. Dari analisis tren penghindaran pajak 
dalam jangka waktu yang relatif panjang dapat diketahui seberapa besar fluktuasi 
kenaikan ataupun penurunan penghindaran pajak yang terjadi akibat perusahaan yang 
ingin mempertahankan likuidtas perusahaan nya sehingga Direktorat Jenderal Pajak 
dapat mengevaluasi kebijakan yang dikeluarkan dalam rangka peningkatan tingkat 
kepatuhan Wajib Pajak. 
Chen et al. (2014) berpendapat bahwa penghindaran pajak menunjukan adanya 
pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap arus kas saat ini atau arus kas masa 
depan. Pengaruh langsung dari penghindaran pajak yaitu meningkatnya arus kas yang 
dimiliki perusahaan melalui penghematan pajak dapat menyebabkan biaya agensi 
menjadi rendah ketika kas tersebut dibagikan ke pemegang saham. Diketahui bahwa 
penghindaran pajak dapat memicu perusahaan untuk mengoptimalkan cash holding 
karena persaingan di pasar modal. Penghindaran pajak dilakukan oleh perusahanan 
dengan motif untuk mementingkan kepentingan manajer atau kepentingan pemegang 
saham.Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak adalah 
Profitability dan Leverage 
Judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Profitability dan Leverage terhadap Cash 
Holding dengan Tax Avoidance sebagai Variabel Intervening”.Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian terdahulu yang dilakukan olehIrianto et al. (2017). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 
1.  Penelitian Irianto et al. (2017) menggunakan empat variabel yaitu profitability dan 
leverage sebagai variable independen, sedangkan tax avoidance sebagai variable dependen. 
Namun di penelitian ini menggunakan tax avoidance sebagai variabel intervening dan cash 
holding  sebagai variable dependen dari penelitian Kurniawan dan Nuryanah (2017). 
2. Irianto et al. (2017) menggunakan populasi data perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian 2013-2015, sedangkan 
penelitian ini menggunakan populasi data seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian 2014-2017. 
3. Penelitian ini menggabungkan 2 penelitian sebelumnya yaitu penelitian Irianto et al. 
(2017) dengan Kurniawan dan Nuryanah(2017). Dimana dikedua penelitian ini belum 
meneliti pengaruh profitability dan leverage terhadap cash holding serta pengaruh 
profitability dan leverage terhadap cash holding melalui variabel interveningtax avoidance, 
sehingga hal ini menjadi kebaruan dalam penelitian ini. 
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Studi Pustaka (Teori dan Perumusan Hipotesis) 
Teori Agensi 
Penelitian ini menggunakan teori dasarnya yaitu teori keagenan atau agency theory.  
Agency theory adalah teori yang muncul karena adanya konflik kepentingan 
antaraprinsipal (pemegang saham) dan agen (manajemen perusahaan) (Jensen & 
Meckling, 1976). Pemegangsaham tidak terlibat langsung dalam aktivitas operasional 
perusahaan, dengan kata lainprinsipal menyediakan fasilitas dan dana untuk kegiatan 
operasi perusahaan. Sedangkan aktivitasoperasional perusahaan dijalankan oleh pihak 
manajemen, sehingga pihak manajemen berkewajibanmengelola sumber daya yang 
dimiliki perusahaan dan juga mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan 
kepadanya. Pemegang saham tentunya berharap manajemen dapat mengambil kebijakan 
dan bertindak sesuai dengan kepentinganpemegang saham, namun pada kenyataannya 
manajemen selalu bertindak sesuai dengankepentingan manajemen karena manajemen 
pasti juga memiliki kepentingan pribadi. 
Pada perusahaan dengan struktur modal dan pendanaan yang sederhana, 
manajemen perusahaan akan berperan sebagai pemegang kepemilikan tunggal sehingga 
tidak menimbulkan masalah agensi di dalam perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). 
Namun, pada perusahaan yang telah memperdagangkan sahamnya ke publik, secara 
otomatis akan terjadi masalah agensi di dalam perusahaan karena ada banyak pihak yang 
terlibat. Teori agensi ini menimbulkan perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen. 
Prinsipal menginginkan pembagian laba yang besar atas kepemilikan sahamnya dan juga 
pelaporan sesuai kondisi yang sebenarnya.  Sedangkan agen menginginkan pembagian 
bonus yang besar dari pihak prinsipal atas kinerja. Sehingga hal ini memicu adanya 
ketidaksesuaian keadaan sebenarnya terjadi dengan yang diinginkan oleh masing-masing 
pihak. 
Adanya perbedaan pelaporan antara laba komersil denganlaba  fiskal  dapat 
menimbulkan konflik kepentingan (agency theory) bagi manajer dalam melaporkan 
aktivitas/kinerja perusahaan. Manajer (agent) akan melaporkan laba yang lebih tinggi 
dalam laporan keuangan (laba komersil) dalam rangka mendapatkan kompensasi 
(bonus). Dalam teori keagenan, perencanaan pajak dapat memfasilitasi manajer dalam 
melakukan pembenaran atas perilaku oportunistiknya untuk melakukan manipulasi laba 
untuk melakukan penghindaran pajak secara eksplisit. Aktivitas perencanaan pajak 
(taxavoidance) memunculkan kesempatan bagi manajemen dalam melakukan aktivitas 
yang didesain untuk menutupi berita buruk yang menyesatkan investor atau manajer 
menjadi kurang transparan dalam menjalankan kegiatan operasional di dalam 
perusahaan nya. 
 
Pecking Order theory 
Teori pecking order dari Myers (1984) dan Myers dan Majluf (1984) menegaskan 
bahwa untuk meminimalkan biaya informasi asimetris dan biaya pembiayaan lainnya, 
perusahaan harus membiayai investasi terlebih dahulu dengan laba ditahan, kemudian 
dengan utang aman dan utang berisiko, hingga akhirnya dengan ekuitas. Memperluas 
teori ini ke penjelasan tentang penentu kas mengarah pada kesimpulan bahwa tidak ada 
tingkat kas optimal tetapi sebaliknya, kas digunakan sebagai penyangga antara laba 
ditahan dan kebutuhan investasi. Di bawah teori ini, tingkat kas hanya akan menjadi hasil 
dari keputusan pendanaan dan investasi. Akibatnya, ketika arus kas operasional saat ini 
cukup untuk membiayai investasi baru, perusahaan membayar utang, untuk membayar 
dividen dan akhirnya mengumpulkan uang tunai. Saat laba ditahan adalah tidak cukup 
untuk membiayai investasi saat ini, perusahaan menggunakan akumulasi kepemilikan 
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tunai dan, jika perlu, menerbitkan hutang baru dan akhirnya ketika mereka keluar dari 
kapasitas pembayaran hutang mereka, mereka akan menerbitkan surat berharga. 
 
Pecking order theory beranggapan bahwa sulit untuk menentukan tingkat cash holding 
yang optimal, tetapi kas dapat berperan dalam menjaga likuiditas perusahaan dan 
keperluan lainnya (Myers dan Majluf,1984). Teori tersebut juga mengatakan tidak ada 
tingkat cash holding yang optimal, tetapi kas memiliki peran yang sangat penting yaitu 
sebagai penyangga antara laba ditahan dan kebutuhan investasi. Ketersediaan kas ada 
ketika perusahaan menghasilkan profit yang lebih tinggi dari kebutuhan investasinya. 
Ketika perusahaan memiliki ketersediaan kas yang tinggi dan perusahaan percaya 
dengan profitabilitas investasi mereka, maka pembagian dividen akan dilakukan untuk 
menyalurkan keuntungan kepada para pemegang saham. 
 
Perencanaan pajak (tax planning) 
Perencanaan pajak merupakan salah satu fungsi dari manajemen pajak (tax 
management) melalui perencanaan pajak maka pajak penghasilan dapat ditekan secara 
optimal dengan cara legal. Tujuan dari perencanaan pajak bukan untuk mengelak 
membayar pajak, tetapi untuk mengatur sehingga pajak yang dibayar tidak lebih dari 
jumlah yang seharusnya menjadi kewajiban perusahaan. Dalam pelaksanaan 
perencanaan pajak, sangat diperlukan pengetahuan yang baik mengenai peraturan 
perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Perusahaan harus benar-benar 
memahami semua aturan perpajakan, agar tidak terjebak dalam masalah penyelundupan 
pajak (tax evasion) atau upaya lainnya yang illegal atau melanggar ketentuan perpajakan 
yang berlaku, sehingga perusahaan harus menanggung konsekuensi dikenai sanksi yang 
akan merugikan perusahaan(Sugeng, 2011). 
Tax avoidance sebagai bagian dari perencanaan pajak dapat dibedakan dari tax 
evasion, dimana tax avoidance dilakukan tanpa melanggar hukum dan peraturan yang 
berlaku. Perilaku penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan tersebut dapat 
memberikan manfaat marjinal dan biaya marjinal (Chen et al. 2010). Sehingga perusahaan 
harus berhati-hati dalam menganalisis dan mempertimbangkan setiap tindakan yang 
diambil, termasuk manajemen pajak yang dilakukan nya atas upaya penghindaran pajak. 
 
Profitability terhadap cash holding 
Menurut teori pecking order, perusahaan dengan hasil keuangan yang lebih tinggi 
akan mempertahankan tingkat likuiditas yang lebih tinggi juga, hal ini karena 
menguntungkan perusahaan dalam mengakumulasi arus kas yang dihasilkan. Oleh sebab 
itu, mengendalikan investasi adalah hal yang paling menguntungkan perusahaan yang 
memiliki banyak uang tunai. Ada hubungan positif antara profitabilitas perusahaan dan 
kepemilikan tunai. Berdasarkan pada teori pecking order maka hipotesis dari penelitian ini: 
Ha1 : Profitability berpengaruh positif terhadap cash holding. 
 
Leverage terhadap cash holding 
Sesuai dengan teori pecking order, kepemilikan tunai harus dikurangi dengan 
leverage, karena jika dana yang dihasilkan secara internal tidak cukup, perusahaan akan 
menggunakan cadangan likuidnya sebelum menerbitkan utang, namun jika perusahaan 
memiliki surplus internal yang akan membayar utangnya. Di sisi lain, argumen arus kas 
bebas dari Jensen (1986) menunjukkan bahwa, pembayaran dalam bentuk pembayaran 
bunga dapat mengurangi sumber daya manajemen, dengan demikian mengurangi 
kekuatan manajer dan meningkatkan kemungkinan pemantauan oleh pasar modal. 
Guizani (2017)telah menemukan bahwa tingkat leverage keuangan berpengaruh negatif 
terhadap kepemilikan tunai perusahaan., maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 
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Ha2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap cash holding. 
 
Profitability terhadap tax avoidance 
Berdasarkan teori keagenan yang menjelaskan hubungan antara agen dan 
prinsipal memiliki kepentingan yang berbeda, dimana profitabilitas sebagai variabel 
bebas penghindaran pajak. Agen adalah manajer dan prinsipal adalah pemerintah. 
Pemerintah sebagai prinsipal konsisten untuk mendapatkan lebih banyak pendapatan 
dari pajak untuk target pendapatan nasional, sementara manajer ingin meminimalkan 
pembayaran pajak untuk mendapatkan lebih banyak laba perusahaan. Karena itu, 
manajer melakukan penghindaran pajak untuk meminimalkan pembayaran pajak dan 
akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Peningkatan laba akan menghasilkan 
jumlah pajak yang lebih tinggi yang harus dibayar, atau dapat dikatakan bahwa ada 
kemungkinan untuk melakukan penghindaran pajak. Irianto et al. (2017) menguji 
profitabilitas sebagai variabel independen yang ditemukan memiliki efek positif pada 
penghindaran pajak. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dari penelitian ini 
adalah: 
Ha3 : Profitability berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
 
Leverage terhadap tax avoidance 
Berdasarkan teori keagenan yang menjelaskan hubungan antara agen dan 
prinsipal memiliki minat yang berbeda, dimana leverage sebagai variabel bebas 
penghindaran pajak. Pemerintah ingin mendapatkan lebih banyak pendapatan dari 
perpajakan, tetapi manajer ingin meminimalkan pembayaran pajak untuk mendapatkan 
lebih banyak keuntungan yang memanfaatkan leverage. Salah satu cara untuk 
meminimalkan pembayaran pajak adalah karena akan menaikkan biaya bunga dan akan 
mengurangi laba perusahaan, dan ETR akan lebih rendah. Ketika perusahaan lebih 
mengandalkan pembiayaan utang dari pembiayaan daripada ekuitas untuk operasi, 
perusahaan akan memiliki tarif pajak efektif yang lebih rendah. Ini karena perusahaan 
yang memiliki tingkat utang lebih tinggi, mereka akan membayar tarif pajak yang lebih 
tinggi. Itu membuat nilai tarif pajak efektif menjadi lebih rendah. Leverage sebagai variabel 
dependen memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Irianto et al. (2017) 
pada penelitiannya menjelaskan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis penelitian ini adalah: 
Ha4 : Leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 
 
Tax avoidance terhadap cash holding 
Dalam hubungan agensi berdasarkan agency theory (Jensen dan Meckling, 1976), 
manajer sebagai pihak pengelola perusahaan memiliki informasi perusahaan yang lebih 
banyak dibandingkan pihak eksternal perusahaan yang dapat menimbulkan masalah 
antara manajer dan pemegang saham, hal ini disebut dengan asimetri informasi. Jensen 
dan Meckling (1976) mengatakan bahwa hubungan agensi Konflik agensi terjadi karena 
manusia mempunyai sifat dasar mementingkan kepentingannya sendiri yang mendorong 
perusahaan melakukan penghindaran pajak untuk menghasilkan tingkat cash holding. 
Dengan demikian cash holding tersebut akan digunakan untuk kepentingan manajer, 
bukan kepentingan pemegang saham. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dari 
penelitian ini adalah: 
Ha5 : Tax avoidance berpengaruh positif terhadap cash holding 
 
Profitabilty terhadap cash holding melalui variabel interveningtax avoidance 
Profitability dapat dikaitkan dengan jumlah kas ataupun aset lancar yang dimiliki 
oleh perusahaan. Namun nilai profitability tidak semuanya dijadikan cash holding karena 
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perusahaan harus membayar pajak atas laba yang diperolehnya. Semakin besar laba 
perusahaan maka semakin besar juga pajak yang harus dibayarkan. Perusahaan tentu 
memiliki batas nilai kas yang ditahan diperusahaan, oleh karena itu perusahaan banyak 
yang melakukan tax avoidance. Sehingga ditemukan pengaruh tidak langsung yang positif 
antara profitabilitas dan kas ditahan dengan penghindaran pajak sebagai variable 
perantara. 
Ha6 : Profitabilty berpengaruh positif dan tidak langsung terhadap cash holding melalui 
variabel interveningtax avoidance. 
 
Leverage terhadap cash holding melalui variabel interveningtax avoidance 
Leverage yang dimiliki perusahaan mempengaruhi nilai cash holding perusahaan. 
Karena perusahaan jika membayar hutang nya, pasti akan mempengaruhi jumlah kas 
yang ditahan perusahaan. Selain itu tax avoidance juga berpengaruh terhadap nilai kas 
yang ditahan perusahaan. Karena perusahaan tentu harus membayar pajak atas 
keuntungan yang diperolehnya. Sehingga ditemukan pengaruh tidak langsung yang 
negatif antara leverage dan kas ditahan dengan penghindaran pajak sebagai variable 
perantara. 
Ha7 : Leverage berpengaruh negatif dan tidak langsung terhadap cash holding melalui 
variabel interveningtax avoidance. 
 
Keterkaitan antara variabel independen, variabel intervening dan variabel dependennya 
dapat digambarkan dalam suatu model penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ha3 
 
Ha6 
Ha7 
Ha5 
Ha4 
Ha1 
Ha2 
Profitability (X1) 
Leverage(X2) 
Tax Avoidance (Z) 
 
Cash Holding 
(Y) 
Gambar 1 Model Penelitian 
Prosiding Seminar Nasional Pakar ke 2 Tahun 2019 ISSN (P) : 2615 - 2584 
Buku  2: Sosial dan Humaniora ISSN (E) : 2615 - 3343 
 
2.46.7 
Metode Penelitian 
Gambaran Umum Sampel 
Tabel 1. Hasil Sampel Penelitian 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan 
Total 
Data 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar 
secara konsisten di Bursa Efek Indonesia 
selama tahun 2014-2017 
 
 
80 
 
 
320 
Perusahaan manufaktur yang tidak 
menerbitkan laporan keuangan dalam mata 
uang Rupiah   
Perusahaan manufaktur yang periode 
pembukuannya tidak berakhir pada 
tanggal 31 Desember  
Perusahaan manufaktur yang tidak secara 
kontinyu membayar pajak selama tahun 
2014-2017 
Perusahaan yang tidak mempunyai laba 
positif sebelum pajak secara berturut-turut 
selama tahun 2014-2017 
Data outlier 
 
 
(16) 
 
 
(2) 
 
 
(12) 
 
 
(6) 
 
 
 
(64) 
 
 
(8) 
 
 
(48) 
 
 
(24) 
(3) 
Total sampel   173 
Sumber: Diolah Penulis 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Dependen (Cash Holding) 
Menurut Gill and Shah (2012), cash holdings didefinisikan sebagai kas yang ada di 
perusahaan atau tersedia untuk investasi pada aset fisik dan untuk dibagikan kepada 
investor. Cash holdings dipandang sebagai kas dan ekuivalen kas yang dapat dengan 
mudah diubah menjadi uang tunai. 
 
Variabel Intervening (Tax Avoidance) 
Penghindaran pajak merupakan upaya wajib pajak dalam memanfaatkan peluang-
peluang yang ada di dalam undang-undang perpajakan sehingga wajib pajak dapat 
membayar pajaknya lebih rendah. Aktivitas penghindaran pajak bila dilakukan sesuai 
dengan undang-undang perpajakan maka aktivitas tersebut merupakan aktivitas yang 
legal dan dapat diterima (Astuti dan Aryani, 2016). 
 
Variabel Independen (Profitability) 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari 
aktivitas bisnisnya pada suatu periode akuntansi tertentu. Semakin tinggi profitabilitas 
seharusnya semakin tinggi juga ETR sebuah perusahaan. Menurut Bringham dan 
Houston (2009) dalam Manoppo dan Arie (2016) mendefinisikan profitabilitas sebagai 
hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan manajemen perusahaan. 
 
 
Variabel Independen (Leverage) 
 Leverage merupakan penggunaan aktiva tetap atau sumber dana dari pihak ketiga 
(utang) dimana atas penggunaan dana tersebut perusahaan harus menanggung beban 
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Pajak yang dibayarkan 
   Laba sebelum pajak 
CETR = X  -1 
tetap berupa bunga dengan tujuan meningkatkan struktur modal perusahaan, sehingga 
meningkatkan keuntungan perusahaan dan keuntungan bagi para pemegang saham. 
 
Pengukuran Variabel Penelitian 
Tabel 2 
Pengukuran Variabel 
 Variabel Rumus Pengukuran Jenis Skala 
 
Variabel 
Dependen 
 
 
Cash Holding 
 
  
Rasio 
 
Variabel 
Inrtervening 
 
Tax 
Avoidance 
  
Rasio 
 
Variabel 
Independen 
 
 
Profitability 
 
 
  
Rasio 
  
Leverage 
 
 
  
Rasio 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil statistik deskriptif berdasarkan variabel digambarkan pada Tabel berikut: 
 
Tabel 3. Statistik Deskriptif 
Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CHENA 0,0021 0,7130 0,171749 0,1723711 
CETR -2.0436 -0.0124 0,274998 0,1647470 
ROA 0,0011 0,7091 0,136827 0,1251018 
DA 0,0005 0,8970 0,411861 0,2074672 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS22 
 
Model analisis regresi linier berganda dirumuskan sebagai berikut: 
CHENA = a + b1 ROA + b2 DA+ ε2 
CETR = a + b3 ROA + b4 DA + ε1 
CHENA = a + b5 CETR+ ε3 
 
 Uji normalitas dengan uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada 
data dan diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) sebelum outlier sebesar 0,000, namun setelah 
dilakukan uji outlier dan dikeluarkan 3 data outlier, hasil ketiga model regresi menjadi 
normal. Sudah dilakukan juga uji asumsi klasik seperti uji autokorelasi (uji Langrange 
Multiplier), uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas (uji Glejser). Hasil uji asumsi 
klasik tidak ditemukan adanya autokorelasi ataupun multikolineritas pada ketiga model. 
Namun ditemukan ada nya heteroskedastisitas pada model pertama dan kedua, yang 
sudah diatasi dengan uji Kruskal-Wallis H. 
Hasil pengujian hipotesis digambarkan pada Tabel 3 berikut ini: 
Kas dan setara kas 
 Net aset 
 
CHENA  = Ln 
Laba sebelum pajak 
 Total aset 
ROA = 
Total Liabilities 
  Total Asset 
DA = 
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Tabel 3. Hasil Uji Statistik t 
Variabel dependen: CHENA 
Variabel independen: ROA dan DA 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS22 
 
Variabel B Sig (1- tailed) Kesimpulan 
Konstanta -0,209 0,015  
ROA 0,229 0,0475 Berpengaruh 
DA -0,237 0,0285 Berpengaruh 
Variabel dependen: CETR 
Variabel independen: ROA dan DA 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS22 
 
Variabel B Sig (1- tailed) Kesimpulan 
Konstanta 0,217 0,0125  
CHENA 0,163 0,0395 Berpengaruh 
Variabel dependen: CETR 
Variabel independen: CHENA 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS22 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan persamaan regresi dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
CHENA  = 0,292 + 0,125 ROA – 0,332 DA + ε 
CETR      = -0,209 + 0,229 ROA – 0,237 DA + ε 
CHENA  = 0,217 + 0,163 CETR 
 
Hasil uji t pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikans profitability 
(ROA)memiliki nilai signifikansi sebesar 0,048 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha1 diterima 
artinya profitability memiliki pengaruh positif signifikan terhadap cash holding. Leverage 
(DA)memiliki nilai signifikansi sebesar 0,029 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha2 diterima 
yang menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap cash 
holding.  
Profitability (ROA) sebesar 0,0475 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha3 diterima 
artinya profitability memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Leverage 
(DA) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0285 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha4 diterima 
artinya leverage memiliki pengaruh negative signifikan terhadap tax avoidance. Dan untuk 
hubungan antara CETR terhadap CHENA, nilai sig (0,0395) > 0,05 sehingga Ha5 diterima 
artinya tax avoidance memiliki pengaruh positif signifikan terhadap cash holding. 
Pada tabel diatas juga dapat disimpulkan hasil untuk uji analisis jalur yang 
menguji pengaruh tidak langsung leverage dan profitability terhadap cash holding melalui 
tax avoidance. Besarnnya pengaruh langsung profitability adalah 0,125 sedangkan besarnya 
pengaruh tidak langsung dihitung dengan mengkalikan koefisien tidak langsungnya 
yaitu (0,229) x (0,163) = 0,037327. Oleh karena koefisien hubungan langsung lebih besar 
dari koefisien hubungan tidak langsung, maka Ha6 tidak dapat diterima dan bahwa 
hubungan yang sebenarnya adalah langsung.  
Variabel B Sig (1- tailed) Kesimpulan 
Konstanta 0,292 0,015  
ROA 0,125 0,048 Berpengaruh 
DA -0,332 0,029 Berpengaruh 
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Besarnnya pengaruh langsung leverage adalah -0,332 sedangkan besarnya 
pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan mengkalikan koefisien tidak 
langsungnya yaitu (-0,237) x (0,163) = -0,038631. Oleh karena koefisien hubungan 
langsung lebih kecil dari koefisien hubungan tidak langsung, maka Ha7 dapat diterima 
dan bahwa hubungan yang sebenarnya adalah tidak langsung. 
 
Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, menunjukkan bahwa profitability memiliki 
pengaruh positif terhadap cash holding dan tax avoidance. Sedangkan leverage memiliki 
pengaruh negatif terhadap cash holding dan tax avoidance. Dan untuk hasil analisis jalur 
menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh tidak langsung terhadap cash holding, 
sedangkan profitability memiliki pengaruh langsung. 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah periode penelitian yang hanya empat 
tahun, mulai dari tahun 2014 hingga tahun 2017. Selain itu, penelitian ini hanya 
menggunakan dua variabel independen, yaitu profitability dan leverage. Juga terdapat 
masalah heteroskedastisitas pada variabel profitability dan leverage yang mana diatasi 
dengan Uji Krukal-Wallis H. 
Rekomendasi yang diberikan untuk keterbatasan penelitian ini adalah diharapkan 
penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode penelitian yang lebih panjang dengan 
menambahkan periode penelitian sehingga diharapkan hasil penelitiannya dapat 
digunakan untuk analisis jangka panjang.Untuk peneliti selanjutnya juga dapat 
menambahkan variabel lain diluar dari variabel independen penelitian ini yang 
berpengaruh terhadap cash holding ataupun tax avoidance Serta menghilangkan 
heteroskedastisitas pada variabel independen dengan menambahkan data sampel. 
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